Khutbah Jumat

Jangan Hidup Tanpa Meninggalkan Warisan
Kebaikan

Khutbah Pertama
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Ma‘asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Alhamdulillahirabbil’alamiin. Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam, atas segala
limpahan nikmat yang diberikan kepada kita semua. Di antaranya berupa nikmat keislaman,
keimanan, kesehatan, serta kesempatan, sehingga kita pun dapat mendatangi masjid ini untuk

memenuhi panggilan Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam rangka melaksanakan sholat Jumat.

Shalawat dan salam, semoga senantiasa tercurah kepada Nabiyullah Muhammad
Shallallahu ‘alaihi wa Sallam, keluarganya, shahabatnya, serta umatnya yang taat hingga akhir

zaman.

Selanjutnya, khatib berwasiat kepada diri khatib pribadi dan jamaah sekalian, untuk
senantiasa bertaqwa kepada Allah dengan sebenar-benar tagwa. Dengan melaksanakan segala

perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya.
Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dengan sebenar-benar taqwa

kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim.” (QS. ‘Ali Imran: 102).

Mac‘asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam Surah Yasin Ayat 12:
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“Sesungguhnya Kamilah yang menghidupkan orang-orang mati, dan Kamilah yang mencatat
apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. Dan segala sesuatu

Kami kumpulkan dalam Kitab yang jelas.” (QS. Yasin: 12).

Di dalam Surah Yasin Ayat 12 tersebut, Allah Subhanahu wa Ta’ala mengingatkan kita,
bahwa ada dua perkara yang dicatat oleh Allah:

Pertama: | 523 & yaitu amal-amal yang telah kita kerjakan selama hidup.

Kedua: #3805, yaitu jejak-jejak yang kita tinggalkan berupa kebaikan setelah kita

meninggal dunia.



Karena itu, Jamaah yang Dirahmati Allah.

Kehidupan seorang mukmin tidak boleh hanya diukur dari berapa lama ia hidup, berapa

banyak harta yang ia kumpulkan, atau seberapa tinggi kedudukan yang ia raih.

Lebih dari itu, kita perlu bertanya kepada diri sendiri: Apa yang sudah kita lakukan
selama hidup ini? Kebaikan apa yang akan tetap memberikan manfaat untuk diri kita ketika

kita sudah meninggalkan dunia?

Karena ketika kematian datang, kesempatan kita untuk menambah amal dengan usaha
sendiri telah berakhir. Namun dengan rahmat Allah, ada amal-amal yang pahalanya tetap

mengalir setelah kematian kita.

Jamaah Jumat yang Dimuliakan Allah.

Lihatlah bagaimana Allah mengabadikan doa Nabi Ibrahim ‘Alaihissalam dalam Al-
Qur’an. Beliau berdoa dalam Surah Asy-Syu‘ara Ayat 84:
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“Dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang yang datang kemudian.” (QS. Asy-
Syu‘ara: 84).

Perhatikanlah doa Nabi Ibrahim ini. Beliau tidak sekadar meminta agar namanya

terkenal. Beliau memohon kepada Allah agar diberikan:
A B Fm
Yaitu buah tutur nama yang baik dan benar untuk generasi yang datang sesudahnya.

Di sinilah pelajaran penting bagi kita: Nama baik yang abadi. Bukan dibangun dengan
pencitraan, melainkan dengan ketulusan amal dan manfaat yang nyata. Dan lihat kenyataannya:

Ribuan tahun berlalu, tetapi nama Ibrahim °Alaihissalam masih disebut dengan penghormatan.



Nama Nabi Ibrahim bersih. Kisah Nabi Ibrahim sangat indah. Bahkan, Imam Qatadah
berkata:
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“Tidak ada satu pun pemeluk agama kecuali mereka mencintai Nabi Ibrahim.”

Allah mengabulkan doa Nabi Ibrahim.

Jamaah Jumat yang Dirahmati Allah.

Marilah kita ber tekad: Jangan sampai kita meninggalkan dunia tanpa meninggalkan
kebaikan. Perbaiki ibadah kita. Didik keluarga kita. Ajarkan ilmu yang bermanfaat. Bantu
pembangunan masjid dan pendidikan Islam sesuai kemampuan. Sisihkan sebagian rezeki untuk

sedekah jariyah.

Jadilah kita orang yang kehadirannya membawa manfaat dan kepergiannya
meninggalkan kenangan kebaikan. Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala menjadikan kita

hamba-hamba yang:

- Panjang jejak kebaikannya.
- Luas manfaatnya,
- Ikhlas amalnya.

- Dan baik akhir kehidupannya.

Aamiin ya Rabbal ‘alamin.

PR P A (I U IR R E DR R P M E L b g P



Khutbah Kedua

813 (hay asdiag 4l e 5 odif sl e STy 83Ty Gualall oy b 2281
2 K0 A 8 a5 T 06 368 T 558 ki 55

Coslian 2815 V) 35528 ¥ 5 40 (o AT 1580 1 5kal Gyl g,

A

Lol ) ki il 1 sfa 1T Gl G G ) Jle ¢ st daislas dl )

a8 01 Gle 5 288 e 3 05 e Ten ) il 5 Sl 5 a5 Sl dlin LS paal 1 e 5 28 e (e 40
S M ) ol 1 e 5 el ) e S80S

3230 G 6 e OB et 515 e AT a3l a3l 5 el Chellaall a8 2401
WY 5a5 s il (&) Ba s il G855 ) 58 L sd o 240

cnazall T Jal55 esall JBAE5 (3 o 855 calall L3300 55 el 3 gl 5 oo b A atlis |) 26
o 3al) 5 5,

laall B S5 ¢ Gpa BRI 5 ectsall KL B e (38 40

S e 1y A 5D Gy Ak W B T

ORI 2R Caallall S b aally Gl e Sy G sy e 350 S 8l i



